
 

 

 

LMAN Hibahkan Empat Kontainer untuk Pulihkan Akses Masyarakat Aceh Utara 
 
Lhokseumawe, 16 Juli 2026 – Lembaga Manajemen Aset Negara (LMAN) menghibahkan 
empat unit kontainer kepada Desa Gampong Gunci, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh 
Utara, untuk mendukung pembangunan akses menuju Jembatan Bailey yang menjadi jalur 
penghubung masyarakat pascabanjir 2025. Hibah tersebut merupakan bentuk optimalisasi 
Barang Milik Negara (BMN) agar memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sekaligus 
mempercepat pemulihan konektivitas wilayah. 
 
Kepala Divisi Pendayagunaan Properti II LMAN, Lukman Hakim Fasa, mengatakan LMAN 
terus mendorong pengelolaan Barang Milik Negara yang memberikan manfaat optimal bagi 
negara dan masyarakat. Menurutnya, setiap BMN memiliki potensi untuk mendukung 
pembangunan dan menjawab kebutuhan masyarakat apabila dikelola secara tepat sesuai 
dengan ketentuan. Hibah empat unit kontainer ini menjadi salah satu implementasi nyata 
dari komitmen tersebut. 
 
"Hibah empat unit kontainer ini merupakan salah satu wujud komitmen LMAN untuk 
memastikan BMN dapat berkontribusi dalam memulihkan konektivitas wilayah, mendukung 
aktivitas ekonomi masyarakat, serta memperkuat kolaborasi antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, aparat keamanan, dan masyarakat. Kami berharap dukungan ini dapat 
menjadi bagian dari upaya bersama dalam menggerakkan kembali kehidupan masyarakat 
Aceh Utara," ujar Lukman. 
 
Penyerahan hibah dilaksanakan di Markas Kepolisian Resor (Polres) Lhokseumawe 
sebagai bagian dari sinergi antara pemerintah pusat, Kepolisian Negara Republik 
Indonesia, dan Pemerintah Gampong Gunci dalam mendukung percepatan pemulihan 
infrastruktur yang menjadi kebutuhan masyarakat. 
 
Keempat kontainer tersebut akan dimanfaatkan sebagai bagian dari konstruksi akses 
menuju Jembatan Bailey di kawasan Kruweng, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh 
Utara. Infrastruktur tersebut menjadi jalur penghubung utama masyarakat setelah jembatan 
sebelumnya mengalami kerusakan akibat banjir besar yang melanda Aceh pada 2025. 
 
Sebelum mengalami kerusakan, jembatan tersebut menjadi akses vital yang 
menghubungkan lima gampong, yaitu Gampong Gunci, Sawang, Lhok Cut, Kubu, dan Blang 
Cut. Jalur tersebut juga menghubungkan Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara, 
dengan Kecamatan Makmur, Kabupaten Bireuen. Setiap hari, masyarakat 
memanfaatkannya untuk menuju sekolah, fasilitas kesehatan, pusat pemerintahan, pasar 
tradisional, serta mengangkut hasil pertanian dan perkebunan yang menjadi sumber 
penghidupan warga. 
 
Kerusakan jembatan menghambat mobilitas masyarakat dan aktivitas ekonomi di kawasan 
tersebut. Melalui hibah BMN dari LMAN, akses menuju Jembatan Bailey diharapkan 
semakin kuat sehingga konektivitas antarwilayah dapat kembali pulih dan aktivitas 
masyarakat berjalan lebih aman, lancar, serta produktif. 
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Kepala Bagian Operasi Polres Lhokseumawe, AKP Wahyudi, S.H., M.H, mengapresiasi 
dukungan LMAN yang dinilai menjadi bentuk nyata kolaborasi antarinstansi dalam 
menjawab kebutuhan masyarakat. 
 
“Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak LMAN atas supportnya, bantuanya, didalam 
kegiatan penanganan bencana hidrometeorologi, bencana banjir di Kecamatan Sawang 
yang hari ini sudah memberikan bantuanya kepada masyarakat di Kecamatan Sawang, 
khususnya di Gampong Gunci”, ujarnya  
 
Sementara itu, Camat Sawang, Mazinuddin, S.Sos., mengatakan keberadaan akses 
penghubung tersebut merupakan kebutuhan vital bagi warga dalam menjalankan aktivitas 
sehari-hari. Menurutnya, hibah dari LMAN akan memberikan manfaat langsung dengan 
memperlancar mobilitas masyarakat sekaligus mendukung aktivitas ekonomi di kawasan 
tersebut. 
 
"Kami mengucapkan terima kasih kepada LMAN atas sumbangsih berupa hibah empat unit 
kontainer sebagai material pendukung pembangunan jembatan darurat di Gampong Gunci, 
Kecamatan Sawang. Mudah-mudahan hibah ini dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari," ujarnya. 
 
Senada dengan itu, Geuchik Gampong Gunci, Fazir Ramli, S.P., mengatakan bantuan 
tersebut sangat dibutuhkan karena akses penghubung tersebut menjadi jalur utama 
mobilitas warga menuju pusat Kecamatan Sawang. 
 
"Kami mengucapkan terima kasih kepada LMAN dan Polres Lhokseumawe yang telah 
mendampingi serta memfasilitasi kami sehingga memperoleh hibah empat unit kontainer 
dari LMAN. Bantuan tersebut akan kami manfaatkan sebagai jalur penyeberangan menuju 
pusat Kecamatan Sawang," katanya. 
 
Hibah empat unit kontainer ini menjadi salah satu wujud optimalisasi BMN yang dilakukan 
LMAN agar aset negara tidak hanya tertib dikelola, tetapi juga mampu memberikan manfaat 
langsung bagi masyarakat. Melalui kolaborasi lintas instansi, BMN diharapkan dapat 
menjadi bagian dari solusi dalam mendukung pembangunan, memperkuat konektivitas 
wilayah, serta menggerakkan kembali aktivitas ekonomi masyarakat. 
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